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ANALISIS MODEL PERILAKU TERENCANA DALAM
MENGUKUR PARTISIPASI WARGA DI BANK SAMPAH
(Studi Kasus di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta)

Reni Dwi Astuti, Utaminingsih Linarti

ABSTRAK

Meningkatnya volume sampah di Kabupaten Bantul merupakan
persoalan yang harus dipecahkan. Salah satu yang dilakukan Pemkab adalah
dengan menggalakkan bank sampah. Dari bank sampah yang ada, partisipasi
warga masih rendah, sehingga tidak cukup signifikan mengurangi volume sampah
yang dibuang ke TPA Piyungan. Salah satu faktor yang teridentifikasi di lapangan
adalah rendahnya minat warga untuk bergabung di bank sampah. Untuk itu
diperlukan studi mengenai perilaku warga sehingga bergabung di bank sampah
dengan pendekatan teori perilaku yang direncanakan (theory of planned
behaviour) ditambah dengan faktor knowledge how and what dan knowledge of
consequencies.

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada
anggota bank sampah. Jumlah responden sebanyak 1265 yang merupakan anggota
bank sampah dari 29 bank sampah yang tersebar di Kabupaten Bantul. Metode
analisis data menggunakan regresi linier.

Penelitian menunjukkan bahwa faktor sikap, kontrol perilaku, norma
subyektif, knowledge how and what, dan knowledge of consequencies secara signifikan
mendorong niat warga bergabung di bank sampah dengan koefisien determinasi
sebesar 43,4%. Perilaku bergabung di bank sampah dipengaruhi niat dengan
koefisien determinasi sebesar 40,6%.

Kata kunci : bank sampah, theory of planned behavior. knowledge how and what,
knowledge of consequencies

X



BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bertambahnya jumlah penduduk di sebuah wilayah akan berdampah pada
makin meningkatnya volume sampah di wilayah tersebut. Salah satu kabupaten
yang mengalami masalah tersebut adalah Kabupaten Bantul. Menurut Kepala
Bidang Pengelolaan Persampahan, Bahan Berbahaya, Beracun, dan Peningkatan
Kapasitas Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Bantul, hingga akhir tahun
2017, volume sampah yang dibuang ke TPA Piyungan dalam satu hari mencapai 60

ton. (https://jogja.antaranews.com/berita/345353/dinas-volume-sampah-bantul-60-

ton-sehari). Penumpukan sampah akan semakin besar jika tidak ada upaya
mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA.

https://news.harianjogja.com/read/2018/08/28/500/936462/ini-penyebab-

pemerintah-di-diy-kewalahan-kelola-sampabh.

Salah satu sektor yang sangat didukung Pemerintah Kabupaten Bantul untuk
meningkatkan pendapatan daerah adalah pariwisata. Untuk mendukung maraknya
pariwisata di Bantul, Pemkab mencanangkan program “Bantul Bebas Sampah
2019”. Program ini tidak dimaksudkan untuk meniadakan sampah, namun lebih
ditekankan bagaimana mengelola sampah dengan benar. Diantara aktivitas yang
dilakukan untuk mendukungnya adalah membentuk bank sampah sebagai tempat
warga masyarakat untuk mengumpulkan sampah dan mengolahnya dengan benar.
Program bank sampah ini juga diharapkan dapat mengurangi volume sampah yang
dibuang ke TPA Piyungan.

Bank sampah untuk pertama kalinya digagas oleh Bambang Suwerda. Di
Kabupaten Bantul, bank sampah juga dikenal sebagai Jaringan Penanganan Sampah
Mandiri (JPSM). Program JPSM dilakukan untuk menggerakkan rumah tangga
dalam pengelolaan sampah secara mandiri mulai dari mengurangi, menggunakan
kembali, dan mendaur ulang sampah rumah tangga. Program yang dijalankan
pemerintah Kabupaten Bantul ini menggunakan konsep bank sampabh, yaitu konsep
pengumpulan dan pemilihan sampah kering serta memiliki manajemen layaknya

perbankan tapi yang ditabung bukan uang melainkan sampah (Rahab &


https://jogja.antaranews.com/berita/345353/dinas-volume-sampah-bantul-60-ton-sehari
https://jogja.antaranews.com/berita/345353/dinas-volume-sampah-bantul-60-ton-sehari
https://news.harianjogja.com/read/2018/08/28/500/936462/ini-penyebab-pemerintah-di-diy-kewalahan-kelola-sampah
https://news.harianjogja.com/read/2018/08/28/500/936462/ini-penyebab-pemerintah-di-diy-kewalahan-kelola-sampah

Widiyanto, 2015). Bank sampah merupakan salah satu program pemerintah yang
dapat menjadi solusi penanganan masalah sampah secara kolektif dimana terjadi
proses pengumpulan dan pemilahan sampah kering yang bisa digunakan dan/atau
dimanfaatkan kembali.

Pendirian bank sampah di Kabupaten Bantul kemudian dilandasi dengan
sejumlah kebijakan, yaitu UU RI No.18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampabh,
Permendagri No.33 Tahun 2010 tentang pedoman pengolahan sampah, dan
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No.15 Tahun 2011 tentang pengelolaan
sampah. Hingga 2018, jumlah bank sampah yang terdaftar di DLH Bantul
mencapai 124. Namun demikian, 10 bank sampah terdaftar sudah tutup, sehingga
tinggal 114. Hanya saja, pantauan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar
bank sampah tidak banyak anggotanya. Partisipasi warga di bank sampah relatif
masih kurang, dimana keterlibatan warga rata-rata baru 5%-10%. .

Salah satu penelitian terkait dengan pengelolaan sampah dilakukan oleh
Davis, Philips, Read & Ilida (2006) di Oxford Barat untuk mengetahui niat
partisipasi masyarakat dalam melakukan daur ulang sampah. Model dasar yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, Theory of Planned Behaviour (TPB) yang
dikembangkan oleh Ajzen. Peneliti menggunakan komponen TPB yang terdiri dari
sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol yang merupakan antesedan dari niat.
Selain komponen TPB, peneliti juga menambahkan faktor norma, perilaku
sebelumnya, faktor situasi, keuntungan daur ulang, peduli lingkungan, dan
konsekuensi dari daur ulang untuk mengetahui niat partisipasi masyarakat untuk
melakukan daur ulang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komponen TPB tidak
signifikan mempengaruhi niat partisipasi masyarakat dalam melakukan daur ulang.
Sementara itu kentungan partisipasi, faktor situasi dan peduli lingkungan signifikan
mempengaruhi niat partisipasi masyarakat dalam melakukan daur ulang.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Davis, et.all (2006) dapat disimpulkan
bahwa niat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya faktor sikap, norma subjektif, kontrol presepsi,
keuntungan partisipasi, faktor situasional dan peduli lingkungan. Myafodsyeva

(2012) mengungkapkan bahwa perilaku mendaur ulang sampah pada masyarakat



urban tidak ditentukan oleh perhatian terhadap lingkungan, namun sikap terhadap
daur ulang dan penerimaan terhadap aturan yang berlaku (legal norm). Selain itu,
kejelasan, kemudahan untuk dipahami, dan kemudahan akses informasi, berpeluang
untuk meningkatkan partisipasi melakukan daur ulang.

Gadiraju (2016) menambahkan faktor knowledge how and what atau
pengetahuan tentang bagaimana dan apa serta knowledge of consequencies atau
pengetahuan tentang konsekuensi pada model TPB untuk melihat niat dan perilaku
partisipasi dalam melakukan daur ulang mahasiswa di University of South Florida.
Hasil penelitian Gadiraju menunjukkan bahwa knowledge how and what dan
knowledge of consequencies signifikan mempengaruhi niat dan perilaku pastisipasi
mahasiswa dalam melakukan daur ulang. Knowledge of consequencies atau
pengetahuan tentang konsekuensi merupakan kecenderungan seseorang untuk
menghubungkan tingkah lakunya sendiri dengan kesejahteraan orang lain (Park dan
Ha, 2014). Menurut Young (1989), pengetahuan tentang bagaimana dan apa
merupakan pengetahuan bagaimana mendaur ulang dan apa yang harus didaur
ulang. Sampah dipisahkan sesuai dengan jenisnya dan dibuang sesuai tempat
sampah yang akan digunakan. Young (1989), dari hasil penelitiannya menjelaskan
bahwa kurangnya informasi seperti berapa banyak ruang yang harus dialokasikan
untuk kegiatan daur ulang, atau berapa banyak waktu yang dibutuhkan untuk
banyak hal, orang-orang dapat mencoba menghindari kegiatan yang terlepas dari
sikap atau pendapat mereka. Informasi tentang cara mendaur ulang hanya faktor
penjelas untuk perilaku daur ulang jika mereka tidak akrab dengan daur ulang.
Dalam kasus di mana orang mendaur ulang teratur, informasi atau pengetahuan
tidak memberikan kontribusi dalam menjelaskan perilaku daur ulang. Sehubungan
dengan dampak knowledge of consequencies, Taman, dkk. (2014) menyatakan
bahwa, “sulit bagi seseorang untuk merasa kuat melakukan suatu perilaku tanpa
menyadari konsekuensi sendiri perilaku tersebut”. Knowledge of consequences
telah ditemukan menjadi prediktor signifikan dari perilaku daur ulang (Tonglet,
dkk., 2004).

Penelitian Riadi (2001) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan

antara tingkat pengetahuan terhadap partisipasi masyarakat dalam program bank



sampah. Semakin baik tingkat pengetahuannya, maka tingkat partisipasinya akan
makin baik. Kemajuan ditopang oleh penerapan ilmu pengetahuan maupun
teknologi. Berkembangnya ilmu pengetahuan maupun teknologi merubah sistem
nilai. Seiring dengan perkembangan ini, masyarakat berpikir terhadap kesehatan
lingkungan di sekitarnya juga ikut berubah.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dikaji lebih dalam faktor yang
memengaruhi niat dan perilaku masyarakat untuk berpartisipasi dalam program
bank sampah sebagai nasabah. Penelitian ini menggunakan faktor dari teori
perilaku terencana atau Theory of Planned Behaviour (TPB) dengan menambahkan
faktor pengetahuan tentang bagaimana dan apa (knowledge how and what) dan
pengetahuan tentang konsekuensi (knowledge of consequences) yang bisa
mempengaruhi niat dan perilaku masyarakat untuk berpartisipasi sebagai nasabah
dalam program bank sampah. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan rekomendasi bagi DLH untuk meningkatkan minat warga berpartisipasi

dalam kegiatan bank sampah.

1.2. Perumusan Masalah

Tingkat partisipasi warga di bank sampah rata-rata hanya 5%. Angka
partisipasi warga yang hanya sedikit ini menjadikan bank sampah tidak cukup
efektif untuk mengurai masalah sampah ini. Rendahnya partisipasi warga sebagai
nasabah bank sampah di Bantul perlu ditingkatkan, mengingat bank sampah adalah
salah satu cara yang diharapkan oleh Pemkab untuk mengurangi volume sampah
dan mendukung program Bantul Bebas Sampah 2019. Dengan demikian, perlu
dilakukan kajian perilaku masyarakat, sehingga diketahui faktor-faktor yang
memengaruhi masyarakat untuk terlibat aktif sebagai nasabah bank sampah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Theory of Planned Behaviour (TPB) yang
terdiri dari variabel sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol
persepsi (perceive behaviour control), dengan menambahkan variabel knowledge

how and what dan knowledge of consequences.



1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji variabel yang membentuk perilaku
masyarakat terlibat di bank sampah. Variabel yang diteliti meliputi variabel sikap,
norma subyektif, kontrol persepsi, variabel knowledge how and what dan

knowledge of consequences. Penelitian dilakukan di Kabupaten Bantul.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
niat dan perilaku warga untuk berpartisipasi sebagai nasabah bank sampah

menggunakan pendekatan theory of planned behavior.

1.5. Urgensi Penelitian

Penelitian ini dapat memberi kontribusi bagi pihak terkait yaitu Pemkab
Bantul melalui DLH Kabupaten Bantul, sebagai bahan pertimbangan bagaimana
meningkatkan tingkat partisipasi warga menjadi nasabah bank sampah. Peningkatan
partisipasi dapat dilakukan dengan meningkatkan niat setelah sebelumnya diketahui
faktor apa saja yang memengaruhi niat. Dengan diketahui faktor-faktor yang
memengaruhi niat, maka dapat dibuat kebijakan yang relevan dengan faktor-faktor

tersebut.

1.6. Luaran Penelitian dan Kontribusi bagi IPTEK
Luaran dari penelitian ini adalah :
1. Laporan Penelitian
2. Publikasi melalui jurnal nasional “Jurnal Ilmiah Teknik Industri” (JITI-
UMS)
Adapun kontribusi bagi IPTEK adalah
1. Hasil dari penelitian dapat menjadi kajian literatur seputar bank sampah
bagi masyarakat.
2. Sebagai bahan kajian yang terkait dengan social engineering, khususnya
kaitannya dengan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah. ilaku,

khususnya dengan pendekatan TPB.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Pustaka

Konseptual model perilaku yang digunakan merujuk Theory Planned
Behaviour (TPB). Dalam model ini dijelaskan bahwa niat merupakan faktor
antesenden yang bereaksi langsung pada perilaku. Self-identity merupakan variabel
yang harus ditambahkan pada model perilaku secara meningkat dan hal tersebut
dijelaskan dalam TPB. Hal tersebut sesuai dengan konsep bahwa pribadi (self)
sebagai pembuat perilaku (McGuire, 2015). TPB lebih menekankan pada ukuran
niat daripada nilai perilaku aktual. TPB menggambarkan hubungan antara sikap —
niat — perilaku seorang pelaku dan berasumsi bahwa perubahan pada kepedulian

dan niat mendorong aksi (Prager, 2012).

Davis, dkk (2006) melakukan penelitian mengenai Theory of Planned
Behavior (TPB) untuk mengkaji perilaku masyarakat melakukan daur ulang
sampah. Penelitian menggunakan metode regresi ganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor pembentuk TPB tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap niat partisipasi masyarakat Oxford Barat dalam melakukan daur ulang
sampah. Sedangkan faktor TPB ditambah keuntungan partisipasi (outcome) secara
simultan mempengaruhi niat secara signifikan. Hasil penelitian Saputro (2013)
menunjukkan bahwa manfaat lingkungan dan ekonomi, ajakan teman atau tetangga,
keramahan petugas, serta tersedianya sarana dan prasarana dapat memengaruhi
masyarakat untuk menjadi nasabah bank sampah. Sementara penelitian di bank
sampah di Cibangkong, Bandung menunjukkan bahwa pengetahuan manfaat
pengelolaan sampah dan sikap terhadap pengelolaan sampah berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi masyarakat aktif di bank sampah.

Agar program bank sampah bisa terlaksana dengan baik, pada prinsipnya
diperlukan rekayasa sosial (social engineering) untuk mengajak masyarakat
memilah sampah. Pelaksanaan kegiatan bank sampah dapat memberikan output
nyata bagi masyarakat berupa kesempatan kerja dalam melaksanakan manajemen

operasi bank sampah dan investasi dalam bentuk tabungan (Kementrian



Lingkungan Hidup, 2011). Penelitian Wulandari (2016) di Bank Sampah Asri
Mandiri di RW 06 Desa Benteng, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor
menunjukkan bahwa partisipasi nasabah  memiliki hubungan dengan
kepemimpinan. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa ketua bank sampah
menggunakan pengendalian utiliter, yaitu menawarkan keuntungan kepada warga,
sehingga partisipasi warga berorientasi pada keuntungan (outcome). Sedangkan
penelitian Manalu dkk. (2013) yang dilakukan di Kelurahan Binjai, Kecamatan
Medan, Medan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
peran serta petugas kesehatan dan tokoh masyarakat terhadap partisipasi
masyarakat dalam program bank sampah. Hasil penelitian ini menggunakan
korelasi bivariat dan menunjukkan bahwa faktor yang memengaruhi partisipasi
warga adalah pekerjaan, umur, pengetahuan, ketersediaan tempat sampah, dan
profit (outcome). Sedangkan faktor pendididikan, sikap, ketersediaan tempat

memilah sampah tidak berhubungan dengan partisipasi.

Dari hasil penelitian berjudul “Pengujian Model Pengaktivasian Norma
Personal dalam Perspektif Pemasaran Sosial” (2015) diketahui bahwa
pengaktivasian norma personal berperan penting dalam mendorong motivasi
masyarakat dalam berpartisipasi pada kegiatan bank sampah untuk mengurangi
dampak negatif sampah. Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Banyumas ini
menunjukkan bahwa anggapan tanggung jawab, norma subjektif, dan kemampuan
berpengaruh signifikan pada proses pengaktivasian norma personal, selain itu
norma personal dan kemampuan memiliki pengaruh positif pada partisipasi

masyarakat pada program bank sampabh.

Penelitian ini akan dilakukan untuk menginvestigasi faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku dasar masyarakat dalam berpartisipasi dalam kegiatan bank
sampah. Prager (2012) menjelaskan model perilaku dengan pendekatan Value-
Belief-Norm Theory dan Theory of Interpersonal Behaviour. Salah satu model yang
digunakan adalah Triandi’s Model. Model ini menjelaskan bahwa perilaku juga
dipengaruhi oleh peran kebiasaan (habit). Faktor yang mendorong perilaku dan

menekankan pada adanya kondisi yang memfasilitasi terealisasinya niat.



Botetzagias dkk (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh moral
terhadap intensi atau niat melakukan daur ulang sampah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa moral berpengaruh terhadap niat mendaur ulang sampabh.
Moral dalam hal ini berkaitan dengan kepedulian atau tanggungjawab seseorang
terhadap lingkungan. Penelitian Tagiraju (2016) dan Poskus (2015) juga
menunjukkan bahwa faktor moral norm, dalam hal ditunjukkan dengan sikap
bahwa melakukan daur ulang adalah sesuatu yang benar untuk dilakukan,

berpengaruh terhadap perilaku mendaur ulang sampah.

Sementara itu, hasil penelitian Ittiravivongs (2011) dan Davis (2004)
menunjukkan bahwa faktor situasional yang berkaitan dengan fasilitas pengelolaan
sampah, memengaruhi perilaku mengelola sampah baik secara langsung maupun

melalui variabel niat.

Gadiraju (2016) melakukan penelitian untuk mengkaji faktor yang
memengaruhi anak muda melakukan daur ulang. Hasil temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pengalaman daur ulang masa lalu adalah kontributor utama
perilaku daur ulang, norma moral, pengetahuan tentang bagaimana dan apa yang
harus mendaur ulang dan pengetahuan tentang konsekuensi juga prediktor
signifikan dari perilaku daur ulang. Dengan kata lain, orang lebih mungkin untuk
membentuk niat untuk mendaur ulang, ketika mereka memiliki pengalaman
sebelumnya dengan daur ulang, jika mereka pribadi merasa daur ulang adalah hal
yang benar untuk dilakukan, ketika mereka memiliki pengetahuan yang sesuai

tentang daur ulang, dan ketika mereka menyadari konsekuensi dari daur ulang.

2.2. Teori Perilaku Manusia

Diantara teori mengenai perilaku manusia, ada teori yang dikenal sebagai
Theory of Planned Behavior (TPB). Theory of Planned Behavior (TPB) adalah
teori yang digunakan untuk mengkaji perilaku manusia. TPB dikembangkan dari
Theory Reasoned of Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishbein. TPB dikembangkan
untuk mengatasi kekurangan dari teori sebelumnya, dimana dalam TRA, niat

seseorang akan mendorongnya untuk berperilaku. Faktor yang memengaruh niat



menurut TRA adalah sikap dan norma subjektif. Karena sikap dan norma subjektif
tidak dapat mengontrol seseorang dalam berperilaku, maka dalam TPB
ditambahkan faktor kontrol presepsi sebagai salah satu yang memengaruhi niat.
Pada Theory of Planned Behavior (TPB) perilaku seseorang ditentukan oleh niat
(intention). Niat (intention) menggambarkan seberapa kuat seseorang bermaksud
untuk mencoba atau seberapa banyak sebuah usaha mereka direncanakan untuk
dilakukan dalam rangka mewujudkan sebuah perilaku (Ajzen,1991). Niat
merupakan indikasi seberapa besar seseorang individu akan berusaha untuk
memunculkan tingkah laku tertentu (Ajzen,1998). Niat pada dasarnya dipengaruhi
oleh tiga faktor antara lain : sikap, norma subyektif, dan kontrol persepsi.

Sikap merupakan evaluasi menguntungkan atau tidak menguntungkan
individu dalam melakukan tingkah laku. Sikap merupakan kecenderungan yang
dipelajari untuk berespon terhadap suatu obyek yang dinyatakan secara konsisten
dalam perasaan menyukai atau tidak menyukai suatu obyek tersebut (Ajzen,1998).
Sikap merupakan antesedan dari niat. Sikap adalah kepercayaan positif atau negatif
untuk menampilkan suatu perilaku tertentu. Sikap terhadap perilaku mengacu pada
derajat mana seseorang memiliki penilaian evaluasi menguntungkan atau tidak
menguntungkan dari perilaku (Ajzen,1991).

Norma subjektif adalah persepsi individu dari tekanan sosial untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku, sedangkan kontrol persepsi merupakan
persepsi individu terhadap kemampuan pribadi untuk melakukan perilaku. Norma
subjektif  adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan-
kepercayaan orang lain yang akan memengaruhi minat untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku (Ajzen,1991). Norma subjektif merupakan presepsi
seseorang yang secara signifikan terbentuk berdasarkan keinginan dan tekanan dari
pithak lain (orang yang menjadi acuan/refrensi) untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu. Norma subjektif mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku (Ajzen,1991). Sehingga dapat
disimpulkan norma subjektif merupakan presepsi seseorang untuk melakukan atau

tidak melakukan suatu perilaku yang terbentuk dari keyakinan atau tekanan sosial.



Ajzen (1998) mendefinisikan kontrol persepsi sebagai faktor yang
menggambarkan persepsi individu mengenai mudah atau sulitnya menampilkan
tingkah laku tertentu yang diasumsikan sebagai refleksi pengalaman masa lalu dan
hambatan yang diantisipasi. Kontrol persepsi diasumsikan mempunyai implikasi
motivasi terhadapa niat. Motivasi seseorang dipengaruhi oleh bagaimana tingkat
kesulitan dari suatu perilaku yang disadari menjadi nyata, sebagaimana presepsi
mengenai bagaimana seseorang individu mampu menampilkan suatu perilaku
(Wayanthi, 2012). Kontrol presepsi merupakan keyakinan yang dimiliki oleh
individu pada suatu hal tertentu yang didasarkan karena adanya faktor dukungan

dan ketersediaan sumber daya dan prasarana.

2.3. Pengertian Partisipasi

Partisipasi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti turut berperan serta
dalam suatu kegiatan, keikutsertaan atau peran serta. Menurut H.A.R. Tilaar,
(2009:287) partisipasi adalah sebagai wujud dari keinginan untuk mengembangkan
demokrasi melalui proses desentralisasi dimana diupayakan antara lain perlunya
perencanaan dari bawah (bottom-up) dengan mengikutsertakan masyarakat dalam
proses perencanaan dan pembangunan masyarakat. Sedangkan menurut Fasil Djalal
dan Dedi Supriadi (2001) partisipasi juga dapat berarti bahwa pembuat keputusan
menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian
saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa partisipasi adalah peran serta seseorang dalam suatu kegiatan
baik dari perencanaan, pengembangan sampai pada pengambilan keputusan dan
pemberi saran serta pendapat.

Menurut Soemarto (2003) partisipasi masyarakat adalah proses ketika
warga sebagai individu maupun kelompok sosial dan organisasi, mengambil peran
serta ikut mempengaruhi proses perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan
kebijakan — kebijakan yang langsung mempengaruhi kehidupan mereka. Conyer
(dalam Soetomo, 2006) mengemukakan partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan
masyarakat secara sukarela yang didasari oleh determinan dan kesadaran diri

masyarakat itu sendiri dalam program pembangunan.
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BAB III. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Obyek penelitian merupakan warga masyarakat di Kabupaten Bantul yang
daerah tempat tinggalnya memiliki kegiatan bank sampah. Kajian penelitian
merupakan permasalahan investigasi faktor berpengaruh dalam perilaku partisipasi
pada kegiatan bank sampah dengan mengembangkan model teori perilaku yang
terencana atau Theory of Planned Behaviour (TPB). Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif eksploratori. Alat ukur yang digunakan dikembangkan dari
berbagai penelitian mengenai perilaku seseorang dalam pengelolaan sampah.
Pengembangan kuesioner telah dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu : penyusunan
kuesioner awal; melakukan face validity dengan pakar terkait, yaitu : pakar
psikometri dan penggiat bank sampah; dan melakukan uji validitas dan reliabilitas

secara statistik.

Kuesioner diberikan kepada masyarakat sebagai input untuk membuat
pengembangan model kerangka kerja sistematis investigasi faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkah laku masyarakat. Pengembangan model perilaku pada
penelitian ini menggunakan model konseptual Davis, dkk (2006) sebagai dasar
acuan, yaitu faktor-faktor yang digunakan dalam teori perilaku yang terencana
(TPB) dan dua faktor lainnya, yaitu: pengetahuan tentang bagaimana dan apa
(knowledge how and what) dan pengetahuan tentang konsekuensi (knowledge of
consequencies). Berdasarkan teori perilaku yang terencana (TPB), variabel
pengukur perilaku (behaviour) adalah niat (intention) individu. Sedangkan variabel
pengukur niat (intention) adalah sikap (attitude), norma subyektif (subjective
norm), dan kontrol persepsi (perceived behaviour control). Penentuan indikator
untuk sikap (attitude), norma subyektif (subjective norm), dan kontrol persepsi
(perceived behaviour control) berdasarkan kepercayaan individu (personal beliefe)

(Azjen, 1991).
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3.2. Hipotesis Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah :

Y, . Perilaku (Behavior) masyarakat dalam partisipasi kegiatan bank
sampah

Y, . Niat (Intention) masyarakat partisipasi dalam kegiatan bank
sampah

Xy . sikap (Attitude)

X2 : norma subjektif (Subjective Norm)

X3 . kontrol persepsi (Perceived Behaviour Control)

X4 . knowledge how and what (pengetahuan tentang bagaimana dan
apa)

Xs . knowledge of consequencies (pengetahuan tentang konsekuensi)

Penelitian ini mendefinisikan delapan hipotesis yang digunakan sebagai

model konseptual model pengukuran perilaku. Hipotesis tersebut adalah sebagai

berikut:

1.

H1 : Variabel sikap berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat
partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampabh.

H2 : Variabel norma subjektif berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap niat partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampah.

H3 : Variabel kontrol presepsi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap niat partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampabh.

H4 : Variabel knowledge how and what berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap niat partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampah.
HS : Variabel knowledge of consequencies berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap niat partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampah.
H6 : Variabel sikap, norma subjektif, kontrol presepsi, knowledge how and
what, knowledge of consequencies secara simultan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap niat partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank

sampabh.
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7. H7 : Variabel niat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku

masyarakat dalam kegiatan bank sampabh.
3.3. Diagram Tulang Ikan Penelitian

Berdasarkan penjelasan pada perumusan masalah dan penjelasan bagian
sebelumnya maka untuk memperjelas penelitian ini dapat dilihat melalui diagram

tulang ikan (fish bone diagram) pada gambar 3.1. Bagian penelitian kali ini ada di

bagan yang dilingkari.
Lingkungan Metode
Penentuan
Klaster
Pengurangan Klaster \4
sampah
Peningaktan Kapasitas
Berdasarkan Klaster Pengembangan Model
Konseptual Perilaku Partisipasi
Kebijakan » Tidak ada Kegiatan Bank Sampah
2019 Pengelolaan Sampah Mandiri Perkembangan
Pengelolaan
Pemerintah- { > Bank
BLH ¢ "\ Sampah
Hanya Pelaporan
Tidak ada Aktivitas .
Evaluasi Laporan Tidak ada
Peningkatan Kapasitas .
Peningkatan

Monitoring/Kontrol Pengumpulan Sampah

Tingkat Partisipasi Belum terlihat

Rendah

N .

\ > Masyarakat

Pemberdayaan PSM
Belum Terlihat

Gambar 3.1. Diagram Tulang Ikan untuk Penyelesaian Permasalahan Riil

3.4. Langkah Analisis

Rahab (2015) melakukan pengujian model aktivasi personal Norm (Norma
Personal) pada partisipasi masyarakat. Perilaku akan dipengaruhi oleh adanya
norma personal yang diukur melalui attitude, subjective norm, dan perceived
behaviour control. Norma personal didefinisikan sebagai kewajiban moral individu.
Sedangkan teori perilaku Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan
oleh Azjen (1991) menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi oleh niat (intention)
individu yang diukur melalui attitude, subjective norm, dan perceived behaviour
control. Langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendefinisian

konseptual model dengan pendekatan berdasarkan variabel yang telah terbentuk
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berdasarkan penelitian Azjen (1991). Model konseptual pengukuran perilaku
berdasarkan TPB tersebut dapat dilihat pada gambar 3.2 Sedangkan model
konseptual pengukuran perilaku penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.3 dengan
mengembangkan model konseptual pengukuran perilaku Davis, dkk (2006) dengan
menambahkan tiga variabel yaitu outcomes of activity bank sampah, concern for the
environtment, situational factor. Penelitian tersebut lebih menekankan pada
pengukuran terhadap niat (infention), tidak menggambarkan model perilaku dari
studi kasus yang ada. Selanjutnya pengembangan model konseptual yang akan
dilakukan pada penelitian ini adalah mengukur perilaku berdasarkan niat secara

simultan berdasarkan kajian teoritis untuk kedua faktor yang ditambahkan.

Pemilihan teori perilaku yang terencana (TPB) sebagai konsep dasar
perilaku dapat dijelaskan bahwa kegiatan bank sampah merupakan aktivitas yang
diharapkan keberlanjutan di masa yang akan datang dan mampu mengukur
keberhasilan program yang telah dicanangkan oleh pemerintah berdasarkan
partisipasi aktif masyarakat. Nilai perilaku masyarakat masa lalu yang diukur
melalui niat patisipasi dapat digunakan sebagai dasar investigasi nilai perilaku

masyarakat yang akan datang.

Norma subvektif

Kontrol persepsi perilaku

Gambar 3.2. Pengembangan Model Konseptual Penelitian

3.5.Bagan Alir Penelitian

Secara garis besar langkah/tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.4
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Studi Pendahuluan

'

Rumusan Masalah

'

Tujuan dan Kontribusi
Penelitian

'

Penggambaran Model

r

Pengumpulan Data
Kuesioner

Kuesioner
Valid ?

Pembuatan Model
Konseptual

Pengujian Model
Konseptual dan
Pengolahan Data

Interpretasi hasil dan
analisis

Selesai

Proses pengumpulan informasi untuk memperjelas
arah dan rencana penelitian

Merumuskan masalah yang akan diteliti

Penetapan tujuan dan kontribusi penelitian

Penggambaran Model Konseptual Perilaku Aktivitas

Proses pengumpulan data di lapangan sebagai input

Proses pengolahan data yang telah dikumpulkan
menjadi informasi yang dapat digunakan sebagai
dasar pembuatan model

Pembuatan model konseptual dengan pendekatan
Structural Equation Model (SEM)

Pengujian Goodness of Fit dan pengujian validasi
model konseptua, Pengolahan Data IBM AMOS 17.0I

Gambar 3.3. Langkah/Tahapan Penelitian
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Data

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang ada pada
lampiran 1, kepada anggota bank sampah. Jumlah data terkumpul sebanyak 1283
yang diambil dari 29 bank sampah yang ada di seluruh Kabupaten Bantul. Setelah
kuesioner terkumpul kemudian dilakukan input data. Rekapitulasi data terdapat di

lampiran 6.

4.2 Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan menggunakan software SPSS 20.0. Kuesioner
yang terkumpul sebanyak 1283. Namun dari jumlah tersebut, yang terisi secara
lengkap dan tidak terdapat data pencilan hanya 1265 buah. Deskriptif rata-rata dan
deviasi standar masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1. Deskripsi rata-rata dan deviasi standar tiap variabel

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

Niat 4,3180 37538 1265
Sikap 4,3601 38474 1265
Norma Subjektif 3,7289 ;54002 1265
Kontrol Persepsi 3,8779 41882 1265
Pengetahuan Bagaimana

dan Mengapa 4,0636 40658 1265
Konsekuensi Tentang

Pengetahuan 4,3969 40041 1265

Dalam penelitian ini, model konseptual penelitian dibagi menjadi dua
model, yaitu model 1 dan model 2. Model tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1.
dan 4.2.

Norma subyektif

Gambar 4.1. Model 1
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Gambar 4.2. Model 2

Berikutnya dilakukan pengolahan data dengan metode regresi, baik untuk
model 1 maupun model 2. Besarnya koefisien regresi model 1 ditampilkan pada
tabel 4.2. Sedangkan tabel 4.3. menunjukkan besarnya koefisien determinasi model
1, yaitu sebesar 43,4%. Besarnya koefisien determinasi ini menunjukkan bahwa
niat dipengaruhi kelima wvariabel (sikap, norma subyektif, kontrol persepsi,
knowledge how and what, dan knowledge of consequences) secara simultan sebesar
43,4%; sedangkan sisanya, yaitu sebesar 56,6% dipengaruhi variabel lain yang
tidak diamati dalam penelitian ini.

Tabel 4.2. Koefisien regresi pada model 1

Coefficients'

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 829 119 6,964 ,000
Sikap ,396 025 406 15,778 ,000 594 406 334 680 1472
Norma Subjektif 041 016 059 2,588 010 253 073 055 861 1,161
Kontrol Persepsi 065 ,020 073 3,290 ,001 255 092 070 915 1,093
Pengetahuan Bagaimana
dan Mengapa 139 023 151 6,023 ,000 418 167 128 718 1,393
Konsekuensi Tentang
Pengetahuan 180 025 192 7,269 ,000 ,503 ,201 154 645 1,551

a. Dependent Variable: Niat

Tabel 4.3. Koefisien determinasi model 1

Mode Adjusted | Std. Error of
1 R R Square | R Square | the Estimate
1 ,659(a) 434 432 ,28294

a Predictors: (Constant), Konsekuensi Tentang Pengetahuan, Norma
Subjektif, Kontrol Persepsi, Pengetahuan Bagaimana dan apa, Sikap
b Dependent Variable: Niat

Berdasarkan tabel 4.2, maka persamaan regresi untuk model 1 adalah :
Y, =0,406%X,+0,059*X,+0,073*X5+0,151*X4+0,192*Xs

Nilai signifikansi pengujian pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap niat (uji #) pada tabel 4.2 menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing berpengaruh signifikan terhadap

niat.
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Uji asumsi normalitas residual terhadap model 1 dapat dilihat pada tabel 4.4
dan gambar 4.3. Berdasar tabel dan gambar tersebut, residual memenuhi asumsi
normalitas dengan tingkat signifikansi 0,01.

Tabel 4.4. Uji kolmogorov-smirnov residual model 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 1265
Normal Parameterd®  Mean ,0000000
Std. Deviation 28238428

Most Exreme Absolute ,040
Differences Positive ,040
Negative -,028

Kolm ogorov-Smirnov Z 1,421
Asymp. Sig. (2-tailed) ,035

a. Testdistribution is Normal.

b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Niat

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.3. Ploting residual model 1
Model 1 juga memenuhi asumsi bebas multikolinieritas, yang ditunjukkan
besarnya nilai tolerance dan VIF pada tabel 4.2.
Sementara itu, koefisien determinasi dan regresi pada model 2 ditampilkan
pada tabel 4.5 dan 4.6. Besarnya koefisien determinasi model 2 adalah 40,6%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku dipengaruhi niat sebesar 40,6%.

Variabel lain yang tidak diteliti memengaruhi perilaku sebesar 59,4%.
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Tabel 4.5. Koefisien determinasi model 2

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square |the Estimate

1 6372 406 405

29610

a. Predictors: (Constant), Standardized Predicted Value

b. Dependent Variable: Perilaku

Tabel 4.6. Koefisien regresi model 2

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,154 ,008 498,949 ,000
Standardized
Predicted Value 244 ,008 637 29,355 ,000

a. Dependent Variable: Perilaku

Dengan menggunakan tabel 4.6., persamaan regresi model 2 adalah :

Y1 = 0,637* Yz’

Dengan uji t seperti terlihat pada tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa niat

berpengaruh signifikan terhadap perilaku. Residual model 2 juga memenuhi asumsi

normalitas sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.4.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku

Expected Cum Prob

0.0 0.2 04 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 4.4. Ploting residual model 2
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4.3. Pembahasan

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa rata-rata niat responden
bergabung di bank sampah sebesar 4,3 dengan skala 1-5. Ini berarti niat warga
termasuk besar. Demikian juga dengan sikap warga terhadap bank sampah, yang
memiliki rata-rata skor mencapai 4,36. Secara umum dapat dikatakan bahwa warga
Bantul memiliki sikap positif terhadap keberadaan bank sampah. Mereka mulai
memiliki pandangan bahwa bank sampah dapat memberikan manfaat bagi
lingkungan juga, memberi manfaat ekonomis, serta dapat mempererat silaturahmi.
Pandangan positif terhadap bank sampah tersebut ternyata secara signifikan mampu
memengaruhi warga untuk bergabung di bank sampabh.

Norma subyektif memiliki rata-rata 3,73, menunjukkan bahwa persepsi atau
pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan
memengaruhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku relatif
tinggi. Hanya saja, jika dibandingkan variabel lain, norma subyektif memiliki nilai
rata-rata paling rendah. Variabel ini juga secara signifikan berpengaruh terhadap
niat. Warga Bantul, dengan karakternya sebagai warga pedesaan, umumnya masih
memperhatikan masukan atau dorongan dari orang lain, terutama dari para tokoh,
termasuk yang menjadi pengurus bank sampabh.

Sementara itu, variabel kontrol persepsi yang merupakan persepsi individu
terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk bergabung di bank sampah, memiliki
nilai rata-rata 3,88, yang berarti cukup tinggi. Angka ini menunjukkan bahwa
secara umum warga merasa memiliki kemampuan untuk bergabung di bank
sampah, menganggang bahwa tidak sulit untuk menjadi anggota bank sampah, serta
tidak ada masalah jika menjadi anggota bank sampah. Variabel kontrol persepsi
juga signifikan memengaruhi secara positif niat warga.

Variabel selanjutnya adalah knowledge of how and what yang memiliki rata-
rata skor 4,06. Nilai ini dapat dikategorikan tinggi, yang berarti bahwa warga
memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai bank sampah, keuntungan jika
bergabung di bank sampah, pengelolaan sampah melalui bank sampah, serta berapa
besar sumber daya, baik waktu maupun tenaga, yang dibutuhkan untuk menjadi

anggota bank sampah. Pengetahuan yang baik terhadap hal ini menjadikan warga
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terdorong untuk mengikuti bank sampah, yang dibuktikan dengan signifikansi
pengaruh variabel tersebut terhadap niat.

Variabel penelitian terakhir yang signifikan memengaruhi niat adalah
knowledge of consequences. Rata-rata skor variabel ini adalah 4,39 yang berarti
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa warga memahami konsekuensi ketika
mengikuti bank sampah. Mengikuti bank sampah akan membuat lingkungan bersih
dan nyaman, mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA, serta bisa
memberikan manfaat ekonomis yaitu keuntungan materi. Variabel ini juga
signifikan memengaruhi niat.

Model 1 dalam penelitian memiliki koefisien determinasi sebesar 43,4%. Ini
berarti bahwa kelima variabel independen yang diteliti mampu membentuk niat
sebesar 43,4%. Sementara itu 56,6% dibentuk oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Dalam beberapa penelitian mengenai daur ulang sampah, variabel manfaat daur
ulang, ekonomis, situasional, dan sosial demografi dapat memengaruhi niat
(Ittiravivong,2011). Hasil penelitian Astuti (2018) menunjukkan adanya variabel
outcome yang memengaruhi warga ikut di bank sampah. Variabel ini diartikan
sebagai keuntungan, baik secara materi maupun non materi, dengan adanya bank
sampah tersebut.

Diantara variabel yang diteliti, sikap merupakan variabel yang paling besar
pengaruhnya, diikuti kemudian dengan knowledge of consequences, knowledge how
and what, kontrol persepsi, dan terakhir norma subyektif. Penelitian Ahmad (2012)
juga menunjukkan bahwa sikap terhadap pengelolaan sampah terpadu serta
pengetahuan tentang manfaat sampah merupakan dua faktor yang signifikan
mempengaruhi perilaku bergabung di bank sampah. Sementara dalam penelitian
tentang niat bergabung di bank sampah dengan obyek Kota Yogyakarta, Astuti
(2018) menyimpulkan bahwa norma subyektif tidak berpengaruh terhadap niat.
Hasil ini berbeda dengan kondisi penelitian di Bantul, karena memang karakteristik
maupun kultur warga di kedua wilayah tersebut berbeda.

Penelitian juga menunjukkan bahwa niat memengaruhi perilaku secara
signifikan, dengan koefisien determinasi sebesar 40,6%. Variabel lain yang tidak

diteliti berpeluang memberi kontribusi sebesar 59,4% terhadap perilaku. Penelitian
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Manalu dkk (2013) yang dilakukan di Binjai, Medan, menyimpulkan bahwa faktor
pekerjaan, usia, pengetahuan tentang pengelolaan sampah, ketersediaan kantong
sampah, dan keuntungan ekonomis mengikuti bank sampah adalah faktor-faktor
yang signifikan mempengaruhi warga berpartisipasi di bank sampah. Dengan
demikian, peningkatan niat, akan secara signifikan meningkatkan partisipasi,
Peningkatan niat dapat dilakukan dengan meningkatkan sikap positif warga
terhadap bank sampah, pengetahuan warga tentang bank sampah dan seputar
pengelolaan sampah, dorongan dari pengelola bank sampah kepada warga untuk
ikut bank sampah, dan meningkatkan kemampuan warga mengelola sampah dalam

rangka meningkatkan kontrol persepsi.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa faktor sikap,
kontrol persepsi, norma subyektif, knowledge how and what, dan knowledge of
consequences berpengaruh signifikan terhadap niat dengan koefisien determinasi
sebesar 43,4%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa niat secara signifikan
memengaruhi perilaku untuk bergabung di bank sampah, dengan koefisien

determinasi sebesar 40,6%.

5.2. Saran

1. Pemerintah Kabupaten Bantul dapat berupaya untuk meningkatkan niat dan
partisipasi warga bergabung di bank sampah dengan cara menggiatkan
sosialisasi tentang pentingnya pengelolaan sampah dan bank sampah, sehingga
memunculkan sikap positif terhadap bank sampah dan memberikan keyakinan
pada warga akan kemampuannya mengelola sampah melalui bank sampah.

2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor selain yang sudah
dikaji, untuk mengetahui kontribusi faktor tersebut terhadap niat dan perilaku

warga bergabung di bank sampah.
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(2) Judul penelitian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) di atas adalah: “ANALISIS MODEL
PERILAKU TERENCANA DALAM MENGUKUR PARTISIPAS| WARGA DI BANK SAMPAH
(Studi Kasus di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta).”

PERSONALIA PELAKSANA PENELITIAN

Pasal 2
Pelaksana kegiatan ini terdiri dari:
Ketua Peneliti : RENI DWI ASTUTI, S.TP., M.T.
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Anggota Peneliti 1 : Utaminingsih Linarti., S.T, M.T

Anggota Peneliti 2

BENTUK DAN JANGKA WAKTU PERJANJIAN
Pasal 3

PIHAK KEDUA melaksanakan penelitian dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak
ditandatangani SP3 ini, dan menyerahkan hasil laporan peneliian sementara kepada PIHAK
PERTAMA selambat-lambatnya pada 8 Oktober 2019.

LUARAN/OUTPUT PENELITIAN
Pasal 4

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk merealisasikan luaran/output penelitian seperti yang dijanjikan
dalam proposal penelitian di luar Laporan Hasil Penelitian.
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BIAYA PENELITIAN DAN CARA PEMBAYARAN
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PIHAK PERTAMA menyediakan dana pelaksanaan penelitian kepada PIHAK KEDUA sejumlah

Rp 9.000.000,00 (Sembilan juta rupiah) yang dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja

(APB) LPPM UAD Tahun Akademik 2018/2019 dibayarkan melalui rekening bank atas nama Ketua

Peneliti oleh Bidang Finansial UAD dengan tahapan sebagai berikut.

(a) Tahap | sebesar 70% x Rp 9.000.000,00 = Rp 6.300.000,00 (Enam juta tiga ratus ribu
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a. Laporan Kemajuan
b. Laporan Sementara
b. Laporan Akhir Penelitian

(2) Berkas Laporan Kemajuan digunakan sebagai bahan monitoring dan evaluasi (monev) internal.
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(4) Berkas Laporan Akhir Penelitian merupakan revisi dari Laporan Penelitian Sementara yang
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(2) Ketua Peneliti wajib hadir dan mempresentasikan hasil penelitiannya pada kolokium Laporan
Penelitian Sementara yang pelaksanaannya akan diatur oleh PIHAK PERTAMA.
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LAPORAN AKHIR PENELITIAN
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(b) naskah/draft seminar (prosiding) dan sertifikat seminar;
(c) lampiran lain yang dianggap perlu (seperti angket atau lainnya);
(d) Profil Penelitian;
(e) Borang Capaian Luaran Penelitian;
(f) Form Pembimbingan (khusus skema PDP)
(g) Daftar hadir kolokium laporan penelitian; dan
(h) produk penelitian (naskah buku ajar, modul, naskah akademik, dan sejenisnya) atau
dokumentasi/fotonya jika produk penelitian berupa barang atau perangkat keras (hardware)
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penelitian.
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produk penelitian.
Laporan Akhir Penelitian sebagaimana tersebut pada ayat (1), (2), dan (3) memenuhi ketentuan
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a. bentuk/ukuran kertas A4;
b. warna cover sesuai ketentuan;
c. di bawah bagian cover ditulis:

=

PENELITIAN INI DILAKSANAKAN ATAS BIAYA
ANGGARAN DAN PENDAPATAN DAN BELANJA UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
TAHUN AKADEMIK 2018/2019
NOMOR KONTRAK: PHB-068/SP3/LPPM-UAD/I1V/2019

(56) Berkas Laporan Akhir Penelitian sebagaimana tersebut dalam ayat (1) diserahkan kepada
PIHAK PERTAMA sebagai berikut.
1 eksemplar ASLI untuk PIHAK PERTAMA;
1 eksemplar untuk PIHAK KEDUA;
1 eksemplar untuk arsip Program Studi;

(6) PIHAK KEDUA wajib mengunggah file laporan akhir penelitian secara lengkap pada alamat
http:/www.simpel.uad.ac.id melalui akun portal ketua peneliti dengan format file PDF.
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KEWAJIBAN UNGGAH LAPORAN PADA PORTAL UAD
Pasal 11

(1) PIHAK KEDUA wajib mengunggah berkas Laporan Akhir Penelitian pada www.portal.uad.ac.id
melalui akun portal masing-masing peneliti.
(2) Berkas Laporan Akhir Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang terdiri dari:
i. Abstrak (PDF).
ii. Laporan Akhir Final (PDF).
iii. Profil Penelitian (PDF).
iv. Borang Capaian Luaran Penelitian (PDF).

SANKSI DAN PEMUTUSAN PERJANJIAN PENELITIAN

Pasal 12
(1) PIHAK PERTAMA berhak memberikan peringatan dan atau teguran atas kelalaian dan atau
pelanggaran yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA yang mengakibatkan tidak dapat terpenuhinya
kontrak penelitian ini.
(2) PIHAK PERTAMA berhak melakukan pemutusan perjanjian penelitian, jika PIHAK KEDUA tidak
mengindahkan peringatan yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA.
(3) Segala kerugian material maupun finansial yang disebabkan akibat kelalaian PIHAK KEDUA,
maka sepenuhnya menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA.
(4) Jenis sanksi yang diberikan dapat berupa:
(a) tidak diperkenankannya mengajukan proposal penelitian pada tahun anggaran berikutnya
sampai kewajibannya terselesaikan; dan atau
(b) tidak dapat mencairkan dana tahap 2; dan atau
(c) mengembalikan dana yang telah diterima oleh PIHAK KEDUA.

KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEUR)
Pasal 13

Ketentuan dalam Pasal 10 tersebut di atas tidak berlaku dalam keadaan sebagai berikut:
a. Keadaan Memaksa (force majeur)

b. PIHAK PERTAMA menyetujui atas terjadinya keterlambatan yang didasarkan pada
pemberitahuan sebelumnya oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA dengan surat
pemberitahuan mengenai kemungkinan terjadinya keterlambatan dalam penyelesaian kegiatan
penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dan Pasal 3; dan sebaliknya PIHAK KEDUA
menyetujui terjadinya keterlambatan pembayaran sebagai akibat keterlambatan dalam
penyelesaian perjanjian penelitian.

Pasal 14

(1) Keadaan Memaksa (force majeur) sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) adalah
peristiwa-peristiwa yang secara langsung mempengaruhi pelaksanaan perjanjian serta terjadi di
luar kekuasaan dan kemampuan PIHAK KEDUA ataupun PIHAK PERTAMA.

(2) Peristiwa yang tergolong dalam keadaan memaksa (force majeur) antara lain berupa bencana
alam, pemogokan, wabah penyakit, huru-hara, pemberontakan, perang, waktu kerja diperpendek
oleh pemerintah, kebakaran dan atau peraturan pemerintah mengenai keadaan bahaya serta
hal-hal lainnya yang dipersamakan dengan itu, sehingga PIHAK KEDUA ataupun PIHAK
PERTAMA terpaksa tidak dapat memenuhi kewajibannya.

(3) Peristiwa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tersebut di atas, wajib dibenarkan oleh
penguasa setempat dan diberitahukan dengan Surat oleh PIHAK KEDUA atau PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK PERTAMA atau PIHAK KEDUA selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari
sejak terjadinya peristiwa yang dikategorikan sebagai Keadaan Memaksa (force majeur).
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(4) PIHAK PERTAMA memberikan kesempatan kepada PIHAK KEDUA untuk menyelesaikan

(1)

(@)

(M

(3)

(1)

perjanjian kontrak ini sampai pada batas waktu yang disepakati oleh kedua belah pihak jika
keadaan force majeur dinyatakan telah selesai.

PENYELESAIAN PERSELISIHAN
Pasal 15
Apabila dalam pelaksanaan perjanjian dan segala akibatnya timbul perbedaan pendapat atau

perselisihan, PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA setuju untuk menyelesaikannya secara
musyawarah untuk mencapai mufakat.

Apabila penyelesaian sebagaimana termaksud dalam ayat (1) di atas tidak tercapai, maka
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sepakat menyerahkan perselisihan tersebut melalui
mediasi dengan Rektor sebagai atasan langsung dari PIHAK PERTAMA yang putusannya
bersifat final dan mengikat.

PENGUNDURAN DIRI
Pasal 16
Apabila PIHAK KEDUA mengundurkan diri atau membatalkan SP3 ini, maka PIHAK KEDUA
wajib mengajukan Surat Pengunduran Diri yang ditujukan kepada PIHAK PERTAMA.

Surat Pengunduran Diri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib disahkan oleh Dekan
fakultas ketua peneliti yang bersangkutan; dan bagi peneliti skim PDP ditambah persetujuan
Dosen Pembimbing.

PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA

LAIN-LAIN
Pasal 17

Hal-hal yang dianggap belum cukup dan perubahan-perubahan perjanjian akan diatur kemudian
atas dasar permufakatan kedua belah pihak yang akan dituangkan dalam bentuk Surat atau
Perjanjian Tambahan (addendum), yang merupakan kesatuan dan bagian yang tidak
terpisahkan dari perjanjian awal.

(2) Pemberitahuan dan/atau surat menyurat dari PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA
dialamatkan kepada Kepala Lembaga Penelitian dan Pengembangan Universitas Ahmad
Dahlan.

Pasal 18

(1) Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3) ini berlaku sejak ditandatangani dan disetujui
oleh kedua belah pihak.

(2) Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3) ini dibuat rangkap 2 (dua); bermeterai cukup
pada kedua belah pihak; dan masing-masing memiliki kekuatan hukum yang sama. Biaya
meterai dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA, PIHAK KE DUA,

TERAI
MPEL.
7AFF448693

Dr. Widodo, M.Si.
NIP: 196002211987091001

RENI Dﬁ ASTUTI, S.TP., M.T.
NIP/NIY. 6096035
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Judul Penelitian

PERSONALIA PENELITI

: Analisis Model Perilaku Terencana Dalam Mengukur

Partisipasi Warga Di Bank Sampah (Studi Kasus di
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta)

Skema

1. Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap dan Gelar

b. NIDN/NIY/NIP

c. Fakultas/Program Studi

d. Jabatan Akademik

e. Alokasi waktu untuk penelitian
f.  Tugas dalam penelitian

O a0 TN

Anggota Peneliti 1

Nama Lengkap dan Gelar
NIDN/NIY/NIP
Fakultas/Program Studi
Jabatan Akademik

Alokasi waktu untuk penelitian
Tugas dalam penelitian

Keterlibatan Mahasiswa

: Penelitian Hibah Bersaing

: Reni Dwi Astuti, S.T.P.,M.T.
:05010471/60960135

: Fakultas Teknologi Industri/Teknik Industri
tAA

: 6 jam/minggu

: 1. Koordinasi penelitian dengan tim

2. Merancang kuesioner
3. Mengolah dan menganisis data
4. Membuat laporan

: Utaminingsih Linarti,S.T.,M.T.

: Fakultas Teknologi Industri/Teknik Industri
: AA

: 4 jam/minggu

: 1. Merancang kuesioner

2.Mengolah dan menganalisis data

No | Nama Program | Tugas dalam | Judul Tugas Akhir*)
Mahasiswa Studi Tim
dan NIM
1 | Bangun Teknik Pengumpulan
Sujiwo Industri dan
NIM: rekapitulasi
data
2 | Adi Teknik Pengumpulan
NIM: Industri dan
rekapitulasi
data
3 | Ibnu Teknik Pengumpulan
NIM: Industri dan
rekapitulasi
data
4 | Andika Teknik Pengumpulan
Industri dan
rekapitulasi
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data

5 | Reno Teknik Pengumpulan
Ardiansyah Industri dan

rekapitulasi
data

6 | Julan Prastawa | Teknik Pengumpulan
Industri dan

rekapitulasi
data

7 | Rizal Teknik Pengumpulan
Industri dan

rekapitulasi
data

8 | Ahmad Teknik Pengumpulan
Industri dan

rekapitulasi
data

9 | Rama Dani Teknik Pengumpulan
Industri dan

rekapitulasi
data

10 | Mitra Teknik Pengumpulan
Industri dan

rekapitulasi
data

*) = jika dalam kegiatan ini, mahasiswa juga sekaligus dalam rangka menyelesaikan Tugas

Akhir (skripsi/thesis).
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian
KUISONER NIAT PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM KEGIATAN BANK
SAMPAH KABUPATEN BANTUL

(Studi kasus bank sampah Kabupaten Bantul)

Kuisoner ini merupakan sarana penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dari
responden dalam rangka penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh tim dari :

Fakultas/Prodi : Teknologi Industri/Teknik Industri
Universitas  : Universitas Ahmad Dahlan
Bagian 1

Data diri responden

Nama
Alamat
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
Usia :a. <20 th b. 20-30
c. 30-60 d. >60th
Pendidikan terakhir :a.SD b.SMP
c. SMA d. Sarjana
e. Pasca Sarjana
Pekerjaan
Pendapatan/Bulan :a. <500.000

b.500.000 - 1.000.000
c. 1.000.000 - 3.000.000
d. >3.000.000

Jumlah Anggota Keluarga :al-3
b.3-5
c. lebih dari 5
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Bangian 2

O Lingkari salah satu jawaban yang sesuai

Apakah anda ikut berpartisipasi dalam kegiatan bank sampah?
Ya

Tidak

Di kegiatan Bank Sampah ini Anda sebagai ?

Nasabah atau Penabung

Pengelola atau pengurus

Lainnya.......ccoeeevieeriieeiieeeee e

cC oo —

Berapa kali dalam sebulan Anda mengikuti kegiatan bank sampah ?
1 kali

2 Kali

3 Kali

Tidak Pernah

Alasan menabung di Bank Sampah ini karena?
Memperoleh pendapatan

Ikut - ikutan

Memanfaatkan waktu luang
Lainnya.......cccoeeveeeiienieeiienieeieeene.

Sudah berapa lama mengikuti Bank Sampah ?
<1 tahun

2 tahun

3 tahun

4 tahun

Lainnya....................

ORO TR LNAD TR RAD TR W

Bagian 3
Petunjuk Pengisian

1. Baca dan pahami setiap pertanyaan berikut kemudian jawablah semua pertanyaan sesuai
dengan keadaan dan perasaan Anda yang sesungguhnya.

2. Pilihlah salah satu jawaban dari 5 (lima) jawaban yang tersedia

Untuk angket SS,S,RR, TS,STS

SS : Bila Anda merasa pernyataan yang diajukan SANGAT SETUJU

S : Bila Anda merasa pernyataan yang diajukan SETUJU

RR : Bila Anda merasa pernyataan yang diajukan RAGU-RAGU

TS : Bila Anda merasa pernyataan yang diajukan TIDAK SETUJU

STS : Bila Anda merasa pernyataan yang diajukan SANGAT TIDAK SETUJU

3. Berilah tanda centang (“v*) pada jawaban yang anda pilih

4. Jawablah dengan sejujur-jujurnya.

5. Jangan sampai tidak ada yang terisi

6. Kerahasiaan dalam mengisi angket ini akan kami jaga

7. Atas partisipasi dan kesediannya dalam mengisi angket ini kami ucapkan terimakasih.

97



Jurnal llmiah Teknik Industri p-ISSN 1412-6869 e-ISSN 2460-4038

NIAT

Pilihan Jawaban
SS S RR | TS STS

No Pernyataan

Saya ingin mengikuti bank sampah untuk
mengurangi jumlah sampah

Saya berminat ikut bank sampah untuk mengolah
sampah

3 | Saya ingin mengikuti kegiatan bank sampah

4 | Saya berminat ikut bank sampah untuk mengajak
masyarakat untuk berpartisipasi di Bank Sampah

5 | Saya ingin ikut bank sampah untuk menjaga
kebersihan lingkungan

Saya berminat ikut bank sampah untuk lebih

6 | mengetahui informasi sebanyak mungkin tentang
Bank Sampah

7 | Saya berniat ikut bank sampah untuk merubah
kebiasaan cara penanganan sampah

g | Saya ingin ikut bank sampah untuk mendapat
keuntungan dari sampah

SIKAP

Pilihan Jawaban
SS S RR | TS | STS

No Pernyataan

1 | Dari pada saya membuang sampah begitu saja lebih
baik saya menyetorkan sampah ke bank sampah

2 | Saya mendukung kegiatan bank sampah

3 | Menurut saya, menarik untuk mengikuti kegiatan
bank sampah

4 | Mengikuti bank sampah itu menyenangkan

5 | Bank sampah berkontribusi terhadap lingkungan

6 | Bank sampah dapat mengisi waktu luang

7 | Bank sampah dapat mempererat tali silaturahmi antar
warga

NORMA SUBJEKTIF
No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | S [RR| TS | STS
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1 | Saya mengikuti bank sampah karena banyak yang
ikut

Saya mengikuti bank sampah atas saran tetangga

Saya mengikuti bank sampah atas motivasi keluarga

4 Saya mengikuti bank sampah atas saran dan
dorongan pengelola bank sampah

Perangkat desa di lingkungan saya berperan aktif
5 | mengajak warga untuk ikut dalam kegiatan bank
sampah

6 Saya mengikuti kegiatan bank sampah berdasarkan
informasi dari media massa

7 Saya ikut serta dalam kegiatan bank sampah karena
merupakan program pemerintah

Saya dapat mengikuti peraturan yang telah disepakati

8 dalam bank sampah
9 Keaktifan pengelola bank sampah mendorong warga
mengikuti bank sampah
KONTROL PERSEPSI
No Pernyataan Pilihan Jawaban

SS|S|RR|TS | STS

1 | Bank sampah memberikan kemudahan bagi saya untuk
mengolah sampah

Menurut saya memilah sampah itu mudah

3 | Saya merasa tidak masalah jika tidak mengikuti bank
sampah

4 | Menjual sampah ke pengepul lebih cepat mendapatkan
uang dari pada bank sampah

5 | Mudah bagi saya mengikuti bank sampah karena
kegiatannya
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PENGETAHUAN BAGAIMANA DAN APA

Pilihan Jawaban
SS| S |RR | TS |STS

No Pernyataan

1 | Saya tahu aktivitas bank sampah

Saya tahu keuntungan mengikuti bank sampah

2
3 .

Saya tahu bagaimana pengelolaan bank sampah
4 Saya ikut bank sampah karena mengetahui cara

memilah sampah

5 Saya akan lebih memilah sampah, karena
mengetahui dampak mengikuti bank sampah

6 Saya tahu jenis sampah yang bisa disetorkan di
bank sampah

7 Penghasilan tambahan dapat diperoleh dengan
mengikuti bank sampah

KONSEKUENSI TENTANG PENGETAHUAN

Pilihan Jawaban
SS| S|RR|TS| STS

No Pernyataan

1 Saya ingin membuat lingkungan menjadi bersih
dengan ikut bank sampah

Bank sampah menjadikan lingkungan nyaman

3 Bank sampah mencegah bencana alam (banjir
atau penyakit)

4 | Bank sampah memberikan keuntungan

5 Bank sampah dapat mengurangi jumlah sampah
yang dibuang ke TPA

Keikutsertaan saya dalam kegiatan bank sampah
6 | untuk berbagi pengetahuan tentang cara
pengolahan sampah

7 Bank sampah mendukung pengetahuan saya
dalam mengolah sampah

Bank sampah menjadikan lingkungan lebih bersih
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PERILAKU

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S |RR| TS [STS

Saya punya waktu untuk mengikuti kegiatan
bank sampah

Saya secara teratur memilah sampah untuk
disetorkan ke bank sampah

3 Saya berusaha mengurangi jumlah sampah di
rumah saya

Saya secara rutin menyetorkan sampah ke bank
sampah

Saya secara teratur menggunakan beberapa
5 | bagian dari sisa sampah untuk disetorkan ke
bank sampah

Saya memilah sampah untuk disetorkan ke bank
sampah

7 | Saya aktif sebagai nasabah bank sampah

Saya mengikuti kegiatan bank sampah sesuai

8 dengan prosedur yang berlaku

9 Saya ikut bank sampah supaya lingkungan lebih
nyaman

10 Saya mengikuti program bank sampah karena
sarana dan prasarana yang memadahi

1 Saya ikut bank sampah untuk menyukseskan

program kerja Pemerintah
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Lampiran 4. Profil Penelitian

AMALISSE MODEL PERILAKU TERENCAMA DALAM MENGUKUER

LPPM UAD

PARTISIPAS] WARGA DI BANK SAMPAH
(studi Kasus di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta)

(1) Ringkasan Exsciutt

s el o o o il o ottt T e 1 el sl
B b ottt et B el el el ] ol o, el e el
marab e, s e el C oo e e M e
mzluma wampet gL e e TER Ao el i
Ttz ey B ikena S g e el ol e
mire? Wk ook oy rgen Eark camped Uk i
ciparukar widy marpra pamlalos werge  odeirppg
Bt ry di Sk am pal S e prae el Moo ofF
Eimbal dirgae ke brewlafae ow g wlnad dae
brroreladqe oy covraoneres.
muﬂhh.p-ﬂ:‘.—
Issmirar ket gt Bl i bl
ur ol et 1 T el ] P TL il ol e i et 2 an
.mb.-h:.-pi--p.-.-:.-b.-:ir.hw—t.—.i.-ﬁ

wsbeaden’ Sicdd partame ey Crpsrca adedad- -

B o 05, 05" st O, 50 ot ssbemaial s, (37 3 Hocaminell

pamapand 150% browladge bow od welrad U A2 F

brrowladaqe oy covraonericss

el o 11T el i o rperr e e pam o, it el
Fariladts = 0, &3 7 Frdat

B 0 dan Pubiicas

LR g T, o T T S TS VS S PEELE o T
EEILAKL TEREMCAM A LUMTLUE WS GUSLIE PARTSraS
B D SN SR (S e 1 gt S,
L0 Frepppaiarta)

LPPM UAD

102




Jurnal llmiah Teknik Industri

p-ISSN 1412-6869 e-ISSN 2460-4038

Tir ! Eerupn Wi U Ear b wam gl e
reild Fairpd 7% BAr it Eeir3ou Eeb well feir
Foar et waaiha D e e it e ok wimpel a5k
b wfukd T sk s rel mekel o aam el
Pl et rgd Feriupenl el g
Fehelted Bark wampd g0 Bariul pary
1 Ar g dar . marpe e Eer k em gt o el
el el 2l Lol el 1 e b el
ek margorarg wlume campd dae
mardubiry progam Zar il Gaken Semped
2005, D S, pady dkikar kaqiae
Eaml s mtyperaial, o rpge Cioelaon elior-
Tl ey mamsr sl Mg Lrk
srlibat! wld | wndeel Fehatbet Euark wampat
P 1 1m e . relear pariadealar e
af Phaned Batarwoay [TRE) waey Sl dan

varieibd  wkap (rliods] romma ackpdesd

Gorbiattar donml, dae boeins] Pl
prcarer befowoor covdol], | dimgas

miranbabbar wriakd ol bow ord
welr! dar briorwladie & cooneresi.

1 Comdoradi | Srmalei Pmlrliverin Sorpuboertn. Trig: BN -S40 Fo: BN -140EE
T Ippmivosd b bt -l .

LPPM UAD

e
L NER

SHMAD L

B wid reilereile Flal noporia Eadory o
Barl s s 4.3 dargar sbkda 15, e
L g bt g Skt Bk i,
umum delpa! Gl Eobwd e el
il b pa T b i Indbren e bk
wm et irded mamnilibn per e g Ewe
Eratr bt ot e it s b e ! B
lir e ) e, mamban mae ! doceomi,
WsT 'l Cal? s panra! sl aiuramn Far g
pﬂmmmmhﬂ

Hrcewe v il ey el ra-rata il 408
Milan 1ry ! g e gy, ey Barar
Eratlwi ‘wrairgel ramilib pam bum e ey ool
By g Bk ampat par e e wm il
mdalun Buark wampab. oo ey Eal

103

Tl ks A0 RN RARS




Jurnal Ilmiah Teknik Industri p-ISSN 1412-6869 e-ISSN 2460-4038

LPPM UAD

il Wy A SR ARy A0 RALSRARART

[y A5 AHMAD DALY

Wit pardbar cam! il patd gambar 1 weiuk maeglul back ampds ey dikuokikae
frgeldrar cdld cildo ke e mecy  deegae ugeiliae paeganck ekl bl
rgrea e walabard car garcd Seiccy  Srkalfes ciel

I wadsrk oo ol e U me getao Wandbd  parditar Srdkbir ey
parperab ridl babeude panldaes, vaziargiar aigenikee e arganckn el s kocestebe o
M P e e otk mudibal | covbaporrice, dengan rabe-rats il 4,39 ey
parpgeanab wndbd ubes romd wobiedes ! B Sep Al e masosplder Bk wanga
lozrinsl paruasay, krowdndge borw orateedie cie msmabami bk ifila manglosl Bk

rial

s 1 ) 1 iat? T Tt

Gamber 1. o ooruspived pardn e WKL el ATl PACIC gl sl Can
el e
1 Comshoradi |F-Srmalri Dabrelbari Soppuiarin, Telp - M-S0 Fo: K0 WEN q"'._ ,: I—
T Il o ol wvbsiins g, el . g

104



Jurnal llmiah Teknik Industri p-ISSN 1412-6869 e-ISSN 2460-4038

Lampiran 5.
BORANG CAPAIAN LUARAN PENELITIAN
DANA INTERNAL UAD TAHUN AKADEMIK 2018/2019
SKEMA PENELITIAN HIBAH BERSAING
|. IDENTITAS PENELITI
Judul penelitian : Analisis Model Perilaku Terencana Dalam Mengukur
Partisipasi Warga di Bank Sampah (Studi Kasus di
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta)
Ketua Peneliti : Reni Dwi Astuti,S.T.P.,M.T.
NIDN / e-mail 0501047101 /reni_dwiastuti@ie.uad.ac.id
Prodi/Fakultas : Teknik Industri/ Teknologi Industri

Anggota Peneliti 1 : Utaminingsih Linarti,S.T.,M.T.

Jumlah mahasiswa terlibat : 10 orang

Komoditas : Model perilaku pengelolaan sampah
Jenis/Tahap Penelitian: 1. Dasar . Terapan 3. Pengembangan
TKT/TRL (lingkari) : 1/2@ 4/5/6 7/8/9
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Lampiran 6. Bukti Capaian Luaran Penelitian
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MODEL PERILAKU TERENCANA UNTUK MENGUKUR
PARTISIPASI WARGA DI BANK SAMPAH
(Studi Kasus di Kabupaten Bantul, D.I.Yogyakarta)

Reni Dwi Astuti'’, Utaminingsih Linarti**

Abstrak. Meningkatnya volume sampah di Kabupaten Bantul merupakan persoalan
vang harus dipecahkan. Salah satu yang dilakukan Pemkab adalah dengan
menggalakkan bank sampah. Dari bank sampah yang ada, partisipasi warga masih
rendah, sehingga tidak cukup signifikan mengurangi volume sampah yang dibuang
ke TPA Piyungan. Salah satu faktor yang teridentifikasi di lapangan adalah
rendahnya minat warga untuk bergabung di bank sampah. Untuk itu diperlukan
studi mengenai perilaku warga sehingga bergabung di bank sampah dengan
pendekatan teori perilaku yang direncanakan (theory of planned behaviour)
ditambah dengan faktor knowledge how and what dan knowledge of consequences.
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada anggota bank
sampah. Jumlah responden sebanyak 1265 yang merupakan anggota bank sampah
dari 29 bank sampah yang tersebar di seluruh Kabupaten Bantul. Metode analisis
data menggunakan regresi linier. Penelitian menunjukkan bahwa faktor sikap, norma
subyektif, kontrol persepsi, knowledge how and what dan knowledge of consequences
berpengaruh positif dan signifikan, baik secara serentak maupun parsial, terhadap
niat warga bergabung di bank sampah. Niat juga signifikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku..

Kata kunci. bank sampah; theory of planned behavior; knowledge how and what; knowledge
of consequences.
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Pendahuluan?

Salah satu sektor yang sangat didukung Pemerintah Kabupaten Bantul untuk
meningkatkan pendapatan daerah adalah pariwisata. Untuk mendukung maraknya
pariwisata, Pemkab Bantul mencanangkan program “Bantul Bebas Sampah 2019”.
Program ini ditekankan agar warga memiliki kesadaran dan kemampuan dalam
mengelola sampah, jadi bukan untuk meniadakan sampah (Sidik, 2018). Diantara
aktivitas yang dilakukan untuk mendukung hal tersebut adalah dengan
pembentukan bank sampah sebagai tempat warga masyarakat untuk mengumpulkan
sampah dan mengolahnya dengan benar. Program bank sampah ini juga diharapkan
dapat mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA Piyungan.

Pendirian bank sampah dilandasi dengan sejumlah kebijakan, yaitu UU RI
No.18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, Permendagri No.33 Tahun 2010
tentang pedoman pengolahan sampah, dan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
No.15 Tahun 2011 tentang pengelolaan sampah. Hingga 2017, jumlah bank sampah
yang terdaftar di DLH Bantul mencapai 124 (WBP, 2017). Namun demikian, 10
bank sampah terdaftar sudah tutup, sehingga tinggal 114. Hanya saja, pantauan di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar bank sampah tidak banyak
anggotanya. Partisipasi warga di bank sampah relatif masih kurang, dimana
keterlibatan warga rata-rata baru 5%-10%.

Salah satu penelitian terkait dengan pengelolaan sampah dilakukan oleh
(Davis et al., 2004) di Oxford Barat untuk mengetahui niat partisipasi masyarakat
dalam melakukan daur ulang sampah. Model dasar yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, Theory of Planned Behaviour (TPB) yang dikembangkan oleh
Ajzen (Ajzen, 1991). Peneliti menggunakan komponen TPB yang terdiri dari sikap,
norma subjektif, dan persepsi kontrol yang merupakan antesedan dari niat. Selain
komponen TPB, peneliti juga menambahkan faktor norma, perilaku sebelumnya,
faktor situasi, keuntungan daur ulang, peduli lingkungan, dan konsekuensi dari daur
ulang untuk mengetahui niat partisipasi masyarakat untuk melakukan daur ulang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komponen TPB tidak signifikan
mempengaruhi niat partisipasi masyarakat dalam melakukan daur ulang. Sementara
itu kentungan partisipasi, faktor situasi dan peduli lingkungan signifikan
mempengaruhi niat partisipasi masyarakat dalam melakukan daur ulang (Davis et
al., 2004).

Gadiraju menambahkan faktor knowledge how and what atau pengetahuan
tentang bagaimana dan apa serta knowledge of consequencies atau pengetahuan
tentang konsekuensi pada model TPB untuk melihat niat dan perilaku partisipasi
dalam melakukan daur ulang mahasiswa di University of South Florida (Gadiraju,
2016). Hasil penelitian Gadiraju menunjukkan bahwa knowledge how and what dan

! Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Kampus 4 UAD, Ring Road Selatan, Bantul, Yogyakarta

* reni_dwiastuti@ie.uad.ac.id
* utaminingsih.linarti@ie.uad.ac.id
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knowledge of consequencies signifikan mempengaruhi niat dan perilaku pastisipasi
mahasiswa dalam melakukan daur ulang. Knowledge of consequencies atau
pengetahuan tentang konsekuensi merupakan kecenderungan seseorang untuk
menghubungkan tingkah lakunya sendiri dengan kesejahteraan orang lain (Park
dan Ha, 2014). Menurut Young (1989), knowledge how and what merupakan
pengetahuan bagaimana mendaur ulang dan apa yang harus didaur ulang. Sampah
dipisahkan sesuai dengan jenisnya dan dibuang sesuai tempat sampah yang akan
digunakan.

Sehubungan dengan dampak knowledge of consequencies, Taman, dkk. (2014)
menyatakan bahwa, “sulit bagi seseorang untuk merasa kuat melakukan suatu
perilaku tanpa menyadari konsekuensi sendiri perilaku tersebut”. Knowledge of
consequences telah ditemukan menjadi prediktor signifikan dari perilaku daur ulang
(Tonglet, Phillips and Bates, 2004). Penelitian Riadi (2001) menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap partisipasi
masyarakat dalam program bank sampabh.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan kajian lebih dalam faktor yang
memengaruhi niat dan perilaku masyarakat untuk berpartisipasi dalam program
bank sampah sebagai nasabah. Penelitian ini menggunakan faktor dari teori
perilaku terencana atau Theory of Planned Behaviour (TPB) dengan menambahkan
faktor pengetahuan tentang bagaimana dan apa (knowledge how and what) dan
pengetahuan tentang konsekuensi (knowledge of consequences) yang bisa
mempengaruhi niat dan perilaku masyarakat untuk berpartisipasi sebagai nasabah
dalam program bank sampah. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan rekomendasi bagi DLH untuk meningkatkan minat warga berpartisipasi
dalam kegiatan bank sampah.

Metode Penelitian

Obyek penelitian merupakan warga masyarakat di Kabupaten Bantul yang
daerah tempat tinggalnya memiliki bank sampah. Model konseptual penelitian
terlihat pada gambar 1. Hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut:

8. H; : Variabel sikap berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat
partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampabh.

9. H, : Variabel norma subjektif berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap niat partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampabh.

10. Hs : Variabel kontrol presepsi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap niat partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampabh.

11. Hy : Variabel knowledge how and what berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap niat partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampah.

12. Hs : Variabel knowledge of consequencies berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap niat partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampah.

13. Hg : Variabel sikap, norma subjektif, kontrol presepsi, knowledge how and
what, knowledge of consequencies secara simultan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap niat partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank
sampabh.

14. H; : Variabel niat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku
masyarakat dalam kegiatan bank sampabh.

111



Jurnal llmiah Teknik Industri p-ISSN 1412-6869 e-ISSN 2460-4038

Gambar 1. Model konseptual penelitian

Berdasar gambar 1, model kemudian dipilah menjadi 2, yaitu model

1 dan model 2. Model 1 menggambarkan pengaruh dari sikap, sikap, norma
subjektif, kontrol presepsi, knowledge how and what, knowledge of consequencies
terhadap niat; sedangkan model 2 menggambarkan pengaruh niat terhadap perilaku.

Masing-masing model dapat dilihat pada gambar 2 dan gambar 3.

Gambar 2. Model 1 penelitian

ONERO

Gambar 3. Model 2 penelitian

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda pada model 1
dan regresi sederhana pada model 2.
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Pengolahan data dan Pembahasan

3.1. Pengolahan Data

Responden yang menjadi penelitian ini adalah warga yang menjadi anggota
bank sampah. Penentuan jumlah sampel diperoleh dengan metode (Hair Jr. ef al.,
2010), dimana jumlah responden minimal diperoleh dengan mengalikan jumlah
item pertanyaan dengan 5. Dalam kuesioner, jumlah item pertanyaan total sebanyak
..., sehingga jumlah responden minimal adalah ...... Jumlah kuesioner terisi yang
terkumpul sebanyak 1283. Namun dari jumlah tersebut, yang terisi secara lengkap
dan tidak terdapat data pencilan hanya 1265 buah, sehingga jumlah inilah yang
diolah berikutnya.

Pengolahan data dilakukan menggunakan software SPSS 20.0. Deskriptif
rata-rata masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi rata-rata tiap variabel

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

Niat 43180 37538 1265
Sikap 4,3601 38474 1265
Norma Subjektif 3,7289 ,54002 1265
Kontrol Persepsi 3,8779 41882 1265
Pengetahuan Bagaimana

dan Mengapa 4,0636 40658 1265
Konsekuensi Tentang

Pengetahuan 4,3969 40041 1265

Berikutnya dilakukan pengolahan data dengan metode regresi, baik untuk
model 1 maupun model 2. Besarnya koefisien regresi model 1 ditampilkan pada
tabel 2. Sedangkan tabel 3 menunjukkan besarnya koefisien determinasi model 1,
yaitu sebesar 43,4%.

Tabel 2. Koefisien regresi pada model 1

Coefficients'

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 829 119 6,964 000
Sikap 396 025 406 15,778 000
Norma Subjektif 041 016 059 2,588 010
Kontrol Persepsi 065 020 073 3,290 ,001
Pengetahuan Bagaimana
dan Mengapa 139 023 151 6,023 ,000
Konsekuensi Tentang
Pengetahuan 180 025 192 7269 000

a.Dependent Variable: Niat

a Predictors: (Constant), Konsekuensi Tentang Pengetahuan, Norma Subjektif, Kontrol Persepsi, Pengetahuan
Bagaimana dan apa, Sikap
b Dependent Variable: Niat

Berdasarkan tabel 2, maka persamaan regresi untuk model 1 adalah :
Niat = 0,406*sikap + 0,059*norma subyektif + 0,073*kontrol persepsi + 0,151*
knowledge how and what + 0,192* knowledge of consequences

Nilai signifikansi pengujian pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap niat (uji #) pada tabel 2 menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05, serta
semuanya memiliki koefisien regresi positif. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa masing-masing variabel berpengaruh secaea positif dan signifikan terhadap
niat.
Tabel 3. Koefisien determinasi model 1

Mo R Adjusted | Std. Error of
del R Square | R Square | the Estimate
1 ,659(a) ,434 ,432 ,28294

Sementara itu, koefisien determinasi dan regresi pada model 2 ditampilkan
pada tabel 4 dan 5. Besarnya koefisien determinasi model 2 adalah 40,6%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa perilaku dipengaruhi niat sebesar 40,6%. Sisanya, yaitu
59,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Tabel 4. Koefisien determinasi model 2

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square [the Estimate
1 6372 406 405 29610

a. Predictors: (Constant), Standardized Predicted Value
b. Dependent Variable: Perilaku

Tabel 5. Koefisien regresi model 2

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,154 ,008 498,949 ,000
Standardized
Predicted Value

244 008 637 29,355 ,000

a. Dependent Variable: Perilaku

Berdasar tabel 5 diketahui persamaan regresi model 2 adalah :
Perilaku = 0,637* niat

3.2.Pembahasan

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa rata-rata niat responden bergabung
di bank sampah sebesar 4,3 dengan skala 1-5. Ini berarti niat warga termasuk besar.
Demikian juga dengan sikap warga terhadap bank sampah, yang memiliki rata-rata
skor mencapai 4,36. Secara umum dapat dikatakan bahwa warga Bantul memiliki
sikap positif terhadap keberadaan bank sampah. Mereka mulai memiliki pandangan
bahwa bank sampah dapat memberikan manfaat bagi lingkungan juga, memberi
manfaat ekonomis, serta dapat mempererat silaturahmi. Pandangan positif terhadap
bank sampah tersebut ternyata secara signifikan mampu memengaruhi warga untuk
bergabung di bank sampah.

Hasil pengolahan juga menunjukkan bahwa norma subyektif memiliki rata-
rata 3,73. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi atau pandangan seseorang terhadap
kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan memengaruhi minat untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku relatif tinggi. Hanya saja, jika
dibandingkan variabel lain, norma subyektif memiliki nilai rata-rata paling rendah.
Variabel ini juga secara signifikan berpengaruh terhadap niat, meskipun jika
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dibandingkan dengan variabel lainnya, norma subyektif memiliki pengaruh terkecil.
Penelitian  Astuti dan Linarti (2018) tentang niat warga ikut bank sampah di Kota
Yogyakarta D.I.Yogyakarta menunjukkan bahwa norma subyektif tidak
memengaruhi niat. Hasil ini berbeda dengan kondisi penelitian di Bantul, karena
memang karakteristik maupun kultur warga di kedua wilayah tersebut berbeda.
Karakter masyarakat Bantul sebagai warga pedesaan, umumnya masih
memperhatikan masukan atau dorongan dari orang lain, terutama dari para tokoh,
termasuk yang menjadi pengurus bank sampah, meskipun pengaruhnya paling kecil
dibandingkan variabel lainnya, karena koefisien regresinya paling kecil. Penelitian
tentang motivasi melakukan daur ulang juga menunjukkan faktor pengaruh sosial,
dari teman, tetangga, media, maupun pemerintah dapat mendorong seseorang
melakukan daur ulang (Mutang et al., 2015).

Sementara itu, variabel kontrol persepsi yang merupakan persepsi individu
terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk bergabung di bank sampah, memiliki
nilai rata-rata 3,88, yang berarti cukup tinggi. Angka ini menunjukkan bahwa
secara umum warga merasa memiliki kemampuan untuk bergabung di bank
sampah, menganggang bahwa tidak sulit untuk menjadi anggota bank sampah, serta
tidak ada masalah jika menjadi anggota bank sampah. Variabel kontrol persepsi
juga signifikan memengaruhi secara positif niat warga. Kepercayaan diri warga
untuk mengelola sampah melalui bank sampah muncul karena Dinas Lingkungan
Hidup senantiasa melakukan pembinaan terhadap pengurus bank sampah.
Selanjutnya, pengelola bank sampah akan mensosialisasikan kepada warga tentang
bank sampah, yang meliputi mekanisme menjadi anggota bank sampah dan
pemilahan sampah sebelum disetor ke bank sampah.

Variabel selanjutnya adalah knowledge of how and what yang memiliki rata-
rata skor 4,06. Nilai ini dapat dikategorikan tinggi, yang berarti bahwa warga
memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai bank sampah, keuntungan jika
bergabung di bank sampah, pengelolaan sampah melalui bank sampah, serta berapa
besar sumber daya, baik waktu maupun tenaga, yang dibutuhkan untuk menjadi
anggota bank sampah. Pengetahuan yang baik terhadap hal ini menjadikan warga
terdorong untuk mengikuti bank sampah, yang dibuktikan dengan signifikansi
pengaruh variabel tersebut terhadap niat.

Variabel penelitian terakhir yang signifikan memengaruhi niat adalah
knowledge of consequences. Rata-rata skor variabel ini adalah 4,39 yang berarti
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa warga memahami konsekuensi ketika
mengikuti bank sampah. Mengikuti bank sampah akan membuat lingkungan bersih
dan nyaman, mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA, serta bisa
memberikan manfaat ekonomis yaitu keuntungan materi. Variabel ini juga
signifikan memengaruhi niat.

Model 1 dalam penelitian memiliki koefisien determinasi sebesar 43,4%. Ini
berarti bahwa kelima variabel independen yang diteliti mampu membentuk niat
sebesar 43,4%. Sementara itu 56,6% dibentuk oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Dalam beberapa penelitian mengenai daur ulang sampah, variabel manfaat daur
ulang, ekonomis, situasional, dan sosial demografi dapat memengaruhi niat
(Ittiravivong,2011). Faktor moral norm juga diduga menjadi variabel yang
memengaruhi niat (Botetzagias, Dima and Malesios, 2015) dan (Gadiraju, 2016).
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Hasil penelitian Astuti dan Linarti (2018) menunjukkan adanya variabel outcome
yang memengaruhi warga ikut bank sampah. Variabel ini diartikan sebagai
keuntungan, baik secara materi maupun non materi, dengan adanya bank sampah
tersebut.

Diantara variabel yang diteliti, sikap merupakan variabel yang paling besar
pengaruhnya, diikuti kemudian dengan knowledge of consequences, knowledge how
and what, kontrol persepsi, dan terakhir norma subyektif. Penelitian Ahmad juga
menunjukkan bahwa sikap terhadap pengelolaan sampah terpadu serta pengetahuan
tentang manfaat sampah merupakan dua faktor yang signifikan mempengaruhi
perilaku bergabung di bank sampah (Ahmad, 2012). Sementara dalam penelitian
tentang niat bergabung di bank sampah dengan obyek Kota Yogyakarta, Astuti dan
Linarti (2018) menyimpulkan bahwa sikap juga merupakan variabel yang paling
besar pengaruhnya terhadap niat.

Penelitian juga menunjukkan bahwa niat memengaruhi perilaku secara
signifikan, dengan koefisien determinasi sebesar 40,6%. Variabel lain yang tidak
diteliti berpeluang memberi kontribusi sebesar 59,4% terhadap perilaku. Beberapa
variabel yang mungkin berpengaruh adalah situasional bank sampah dan situsional
nasabah (Tonglet, Phillips and Read, 2004), serta outcome (Norkhadijah et al.,
2014). Penelitian yang dilakukan di Binjai, Medan, menyimpulkan bahwa diantara
faktor yang signifikan memengaruhi partisipasi warga adalah pengetahuan tentang
pengelolaan sampah, ketersediaan kantong sampah, dan keuntungan ekonomis
(Manalu, Chahaya and Irnawati Marsaulina, 2013).

Dengan demikian, peningkatan niat, akan secara signifikan meningkatkan
partisipasi, Peningkatan niat dapat dilakukan dengan meningkatkan sikap positif
warga terhadap bank sampah, pengetahuan warga tentang bank sampah dan seputar
pengelolaan sampah, dorongan dari pengelola bank sampah kepada warga untuk
ikut bank sampah, dan meningkatkan kemampuan warga mengelola sampah dalam
rangka meningkatkan kontrol persepsi.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa faktor sikap, kontrol
persepsi, norma subyektif, knowledge how and what, dan knowledge of
consequencies berpengaruh signifikan terhadap niat dengan koefisien determinasi
sebesar 43,4%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa niat secara signifikan
memengaruhi perilaku untuk bergabung di bank sampah, dengan koefisien
determinasi sebesar 40,6%.
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